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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

7akat merupakan wujud dari upaya untuk memperjuangkan kehidupan
yang layak bagi umat Islam, calah satu caranya adalah mengurangi
kesenjangan antara si kaya dengan si miskin dengan cara mendistribusikan
sebagian harta orang kaya untuk kebaikan orang miskin. Lemahnya ekonomi
yang terjadi pada lapisan masyarakat ekonomi bawah, menjadikan banyak dar
mereka tidak mempunyai kesempatan untuk memperoleh pendidikan, padahal
peran pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia.

Penyelenggaraan pendidikan seharusnya menjadi tugas dan tanggung
jawab negara, namun keterbatasan dana@ menjadi  ketidakmampuan
penyelenggaraan pendidikan oleh pemerintah yang bisa menjangkau keseluruh
warga Negara Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah memberikan payung
hukum kepada lembaga-lembaga amil zakat dalam mengelola zakat,' termasuk
upaya lembaga-lembaga amil zakat dalam mendapatkan dana tambahan dari
mekanisme zakat untuk menyelesaikan masalah keterbatasan dana pendidikan,

dimana dana tersebut pada umumnya diambilkan dari bagian fisabilillah.

‘Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat pasal 3 yang berbunyi:
Pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan dan pelayanan kepada mustahik
dan amil zakat, Juga Pasal 7 ayat 8 yang berbunyi: Lembaga amil zakat dikukuhkan, dibina dan
dilindungi oleh pemerintah.



Sampai sckarang, yang dimaksud dengan sasaran fisabilillah dan siapa
yang termasuk dalam kelompok ini masih menimbulkan perdebatan di antara
ahli figih maupun ahli tafsir. Jumhur fuqaha di kalangan mazhab empat dahulu
menyempitkan makna fisabilillah kepada arti jihad (perang bersenjata),2 jadi
hal yang berkaitan dengan pendidikan tidak termasuk didalamnya.

Para ulama yang meluaskan makna fisabilillah berpegang pada makna
asal dari lafaz sabilillah yang mencakup segala jenis amal perbuatan yang baik
dan segala sesuatu yang bermanfaat pada kaum muslimin. Mereka
membolehkan dengan sasaran ini untuk mendirikan masjid, sekolah, rumah
sakit serta rencana perbaikan dan kebajikan lainnya. Imam ar-Razi
menyatakan bahwa lafaz fisabilillah tidak wajib mengkhususkan artinya pada
orang vang berperang saja, sebagaimana Imam Qaffal yang menyatakan
kebolehan menyerahkan zakat kepada setiap bentuk kebajikan, seperti
mengurus mayat, mendirikan benteng, meramaikan masjid, dan seba,gainya.3

Mengenai pembagian zakat pada mustahik Imam asy-Syafi’i
berpendapat, bahwa apabila yang membagikan zakat itu pemiliknya langsung
atau wakilnya, maka hilanglah bagian untuk amil; dan ia wajib membagikan
zakat itu pada tujuh golongan yang lain, apabila semua ada. Apabila tidak
semua ada, maka wajib diberikan kepada semua yang ada saja. Tidak

diperbolehkan membiarkan satu golongan yang ada, schingga apabila ia

? yusuf al-Qaradawi, Farwa Kontemporer, cet. ke-8. alih bahasa As’ad Yasin, (Jakata,
2005), him. 611.

3 Yusuf al-Qaradawi, Hukum Zakathlm. 61 9-633



melakukannya ia harus bertanggung jawab terhadap bagian itu* Terdapat pula
satu riwayat dari Imam Ahmad yang sesuai dengan pendapat mazhab Syafifi,
bahwa wajib menyamaratakan dan mempersamakan pembagian zakat ita
diantara semua golongan, dan hendaknya setiap golongan itu tiga orang atau
lebih karena jumlah tiga adalah minimal jumlah ja,mak.5
Di Indonesia zakat mempunyai kedudukan yang kuat sejak tahun 1999
dengan ditetapkannya UU No. 38 tabun 1999 Tentang pengelolaan zakat.
Keberadaan undang-undang tersebut mendapat sambutan luas dari
masyarakat, termasuk dari Ormas Islam Hidayatullah yang sejak berdiri tahun
2000 telah mempunyai komitmen untuk menegakkan syari’at Islam dan
membantu masyarakat untuk mengatasi masalah sosial yang ada,’ dengan
menjadikan Baityl Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya sebagai Lembaga
Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang telah mendapat pengukuhan SK
MENAG No. 538/ 2001.
BMH Surabaya dari tahun 2001-2007 beralamatkan di JL. Kejawan
Putih Tambak VI/ 1 Surabaya dan pada bulan Februari tahun 2008 pindah
tidak jauh dari daerah tersebut, di ji. Kertajaya Indah Timur 14A/17 kompleks

pertokoan Mega Galaxy Surabaya,7. Ia mempunyai aktivitas menghimpun dan

1 Imam Syafi’i, Ringkasan Kitab Al Umm, alih bahasa Mohammad Yasir Abd Muthalib
dan Anda Arlin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), him. 528.

5 \rusuf al-Qaradawi, Hukum Zakat, hlm. 664.

6 »Sekilas Hidayatullah”, http://hidayatullah.or.id/content/viewll7/37/ akses pada tanggal
3 Maret 2008.

7 »Sejarah Berdirinya BMH Surabaya,”http://bmh- jatim.org/ module.php?id=menu&stat
=sejarah berdiri, akses 15 Juni 2008



mengelola dana ZISWAF (zakat, infak, sedekah dan wakaf) sedemikian rupa
kemudian didistribusikan untuk orang-orang yang membutuhkannya.

BMH Surabaya dapat mengumpulkan total dana sekitar 2-3 Milyar
dalam setahun secara fluktuatif dari ZISWAF dan Gerakan orang tua asuh
(bea siswa).® Program gerakan orang tua asuh didistribusikan berupa biaya
SPP setiap bulannya untuk pelajar yang membutuhkan dana guna melanjutkan
pendidikan dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi, sedangkan
dana infak dan sedekah didistribusikan guna pelayanan masyarakat dengan
memberikan bantuan kepada masyarakat yang sedang mengalami krisis, sakit
dan bencana alam. Pendistribusiannya berupa sembako untuk korban bencana
alam, misalnya bencana banjir di Trenggalek, Ngawi, dan Bojonegoro.9 Dalam
bidang pendidikan, dari dana infak dan sedekah, BMH Surabaya membantu
pelajar yang tidak mempunyai dana untuk masuk ke suatu lembaga sekolah
dengan membebaskan biaya masuk sekolah, distribusi ini dilakukan hanya
apabila ada permintaan dari masyarakat saja.

Dana zakat mal yang diperoleh BMH Surabaya distribusikan untuk
lima golongan, yaitu golongan fakir, miskin, muallaf, amil dan fisabilillah"
yang kemudian diposting kedalam program-program; dakwah, pendidikan,

dan sosial. Program dakwah dan pendidikan yang didalamnya masuk

% Wawancara dengan Abdan selaku staf Pendayagunaan dan Asnawi seleku Staf
Beasiswa, di BMH Surabaya, tgl 19 Februari 2008.

9 »gMH Tanggap Bencana Banjir’, Raitul Maal Hidayatullah Mengangka Harkat dan
Martabat Ummat: Melayani Sesama Hidup Mulia, edisi Februari, Th. 2008, him. 6.

10 wawancara dengan Abdan selaku staf Pendayagunaan, di kantor BMH Surabaya, gl 19
Februari 2008.



golongan fisabilillah dan mualaf mendapat bagian 5321% yang
didistribusikan berupa santunan untuk dai, beasiswa pelajar dan berupa
peralatan ibadah atau training keislaman bagi orang yang baru masuk Islam.
Program sosial yang didalamnya termasuk golongan fakir dan miskin
mendapat bagian sebesar 31,54 % berupa; sembako, pengobatan gratis, dll
tergantung yang membutuhkan dan 10, 90% distribusikan berupa modal usaha
untuk masyarakat ekonomi lemah. Sedangkan bagian amil sebesar 9,35%
sebagai upah atas jerih payah mereka.'’

Dalam pendistribusian dana zakat mal tersebut, terdapat salah satu
alokasi yang mendapat prioritas lebih banyak daripada golongan-golongan
yang lain, yaitu pada golongan fisabillah sekitar 40,46%, salah satu
programnya yaitu pogram pendidikan yang pendistribusiannya berupa
pengadaan fasilitas belajar-mengajar pada lembaga pendidikan mulai dari SD
sampai dengan SMU, kemudian beasantri dan pengkaderan dai dengan
memberikan pendidikan setara perguruan tinggi yaitu Sekolah Tinggi Agama
Islam Lugman Al-Hakim (STAIL).

STAIL merupakan perguruan tinggi yang didirikan oleh organisasi
Islam Hidayatullah dan khusus mencetak para calon dai, dimana mereka kelak
dikirim ke berbagai wilayah di Indonesia untuk kepentingan dakwah yaitu;
menyebarkan dan mengajarkan agama Islam kepada masyarakat setempat.'”

Semua mahasiswa STAIL telah mengikuti berbagai tes sebetumnya, untuk

1t wawancara dengan Thya Ullumudin selaku KADIV. Pendayagunaan BMH Surabaya,

tanggal 1 Juli 2008.

12 ywawancara dengan Abdan selaku staf pendayagunaan dan Asnawai selaku staf bea

siswa tgl 19 Februari 2008 di kantor BMH Surabaya.



menyeleksi sumber daya manusia yang akan dicetak menjadi dai. Mahasiswa

STAIL mendapatkan subsidi zakat mal dari BMH Sur

abaya berupa Spp gratis

di PT tersebut juga beasantri untuk tempat tinggal, makan dan kegiatan-

gamaan yang dikhususkan untuk mereka.

kegiatan kea;
stribusikan guna pelayanan masyarakat

Dana infak dan sedekah didi
rikan bantuan kepada masyarakat

krisis, sakit dan bencana alam. Pendistribusiannya berupa sembako untuk

alam, misalnya bencana banjir di Tre

di sekitar BMH Surabaya diberikan

dengan membe yang sedang mengalami

korban bencana nggalek, Ngawi, dan

Bojonegoro.”  Untuk masyarakat

pelayanan kesehatan gratis bagi penduduk setempat yang tidak mampu secara

anan kesehatan gratis menggunakan mobil

dalam sebulan '* Dalam bidang pendidikan, dari dana

ekonomi dengan mengadakan pelay

keliling seiama sekali
infak dan sedekah, BMH Surabaya membantu pelajar yang tidak mempunyai
dana untuk meneruskan sekolah mereka.

Dari distribusi ZIS yang telah dilakukan oleh BMH Surabaya, terdapat

zakat mal yang menarik yaitu subsidi kepada STAIL untuk
ebut perlu pengkajian apakah dasar

dengan hukum

satu alokasi dari

belajar-mengajar mahasiswa, hal ters
hukum atau pemikiran yang melandasinya? sudahkah sesuai
Islam, bila distribusi zakat mal tidak sama pada setiap golongan? bagaimana

pandangan Islam bila pada pendidikan dimasukkan ke dalam golongan

fisabilillah oleh BMH Surabaya, sedangkan pendidikan sendiri menjadi

Maal Hidayatullah Mengangkat Harkat dan

Banjir”, Baitul
ruari, Th. 2008, him.6.

13»gMH Tanggap Bencana
Hidup Mulia, edisi Feb

Martabat Ummat. Melayani Sesama
arakat Miskin”, http://www.bmh-

Lyani Kesehatan Masy
gal 21 April 2008.

14gamsul Bahri, “Mobil Klinik
168&kat=7,akses pada tang

jatim.org/module.php?id=berita&news=



perdebatan ulama apakah masuk dalam golongan fisabilillah atau bukan? Dan
bagaimanakah hukumnya apabila zakat diserahkan bukan kepada
perseorangan tetapi kepada suatu badan hukum (STAIL)?

Penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang pendistribusian
71S untuk pendidikan, yang dilakukan oleh BMH Surabaya ditinjau dari segi
hukum Islam, sebab sejauh ini belum ada penelitian tentang pendistribusian
dana ZIS untuk pendidikan pada lembaga tersebut. Dalam skripsi ini penyusun
membatasi penelitian terhadap pendistribusian dana ZIS untuk pendidikan

oleh BMH Surabaya dari tahun 2004-2007.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah di atas maka pokok permasalahan
yang diteliti dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimanakah praktek pendistribusian zakat mal kepada Sekolah Tinggi
Agama Islam Lugman Al-Hakim (STAIL) oleh BMH Surabaya?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap praktek pendistribusian

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penyusunan skripsi ini adalah :
1. Untuk menggambarkan pelaksanaan pendistribusian zakat, infak dan

sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh BMH Surabaya.



2. Untuk menganalisa pandangan hukum Islam terhadap praktek
pendistribusian zakat untuk Sekolah Tinggi Agama Islam Lugman Al-
Hakim (STAIL) oleh BMH Surabaya.

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah :

1. Sebagai masukan bagi pengelola BMH Surabaya dalam mendistribusikan
Z1S agar lebih berdaya guna dan sesuai dengan kaidah hukum Islam.

2. Sebagai sumbangan bagi pengembangan pemikiran hukum Islam

khususnya dalam bidang kajian ZIS.

D. Telaah Pustaka.

Penyusun memusatkan penelusuran pustaka untuk menyelesaikan
penelitian im, pada pustaka essai dan pustaka penelitian yang mempunyai
kaitan langsung atau tidak langsung dengan permasalahan seputar
pendistribusian 7IS. Pembahasan seputar penyaluran zakat terdapat pada
Hulum Zakat, karya Yusuf al-Qaradawi yang mengupas masalah zakat secara
luas termasuk mustahik zakat, dengan disertai pandangan-pandangan imam
mazhab tentang ciri dari masing-masing orang yang berhak menerima zakat.
Selain itu dibahas pula tentang pelaksanaan zakat, pengembangannya, sistem
pengelolaan dan pendayagunaan zakat."”

Zakat dan Infag oleh M. Ali Hasan yang didalamnya berisi tentang
berbagai macam harta yang wajib dizakati dan orang-orang yang berhak

menerima zakat, sesuai petunjuk Al-Qur’an surat at-Taubah : 60 yaitu fakir,

15 yusuf al-Qaradawi, Hukum Zakat, hlm. 436.




miskin, amil, mualaf, budak, garim, fisabilillah, dan ibnu sabil. M. Arif
Mufraini di dalam karyanya Akuntansi dan Manajemen Zakat menguraikan
tentang optimalisasi sistem pendistribusian dengan berbagai macam sifat
pendistribusian secara konsumtif ataupun produktif yang dapat berupa modal
usaha dengan harapan adanya perubahan tingkat kesejahteraan dari pihak
mustahik, sehingga pada gilirannya tidak menjadi mustahik zakat, tetapi
diharapkan mampu menjadi muzakki . o

Zakat dalam Perekonomian Modern oleh Didin Hafidhuddin
menjelaskan bahwa zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat
harus segera disalurkan kepada mustahik sesuai dengan skala prioritas yang
telah disusun dalam program kerja,'” Muhammad Abdul Qadir Abu Faris
berpendapat di dalam Kajian Kritis Pendayagunaan Zakat, bahwa daiam
penyaluran zakat kepada para mustahik hendaknya melalui amil dan
mendahulukan golongan yang lebih penting.'*

Pada pustaka penelitian tentang pendistribusian ZIS telah banyak
dilakukan, salah satunya penelitian khwanudin yaitu Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pendistribusian Zakat, Infaq dan Shadagah (ZIS) di BAZIS Kab.
Gunung Kidul Propinsi D.1. Yogyakarta, pada penelitian tersebut ditemukan
bahwa pendistribusian ZIS banyak dialokasikan untuk kepentingan

pembangunan masjid maupun mushala, hal tersebut seolah mengesampingkan

16 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zskat. Mengkomunikasikan Kesadaran
dan Membangun Jaringan, him.146-147 dan 163.

' Didin Hafidhuddin, Zakar dalam Perekonomian Modern,hlm. 132.

18 Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Kajian Kitis Pendayagunaan Zakat, (Semarang:
Dina Utama Semarang, tt.). him. 58.
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keberadaan orang-orang Yyang lebih membutuhkan bagian ZIS untuk
kebutuhan kelangsungan hidup mereka, sebagai akibatnya pendistribusian ZIS
tersebut tidak memberikan pengaruh apapun terhadap perubahan kesejahteraan
masyarakat.'”

Dini Parlina dalam Penelitiannya Distribusi Dana Zakat, Infaq dan
Shadaqah (ZIS) untuk Pembayaran Kembali Utang Orang yang Meninggal
Dunia menguraikan bahwa pemberian zakat pada garim tidak membedakan
antara garim yang masih hidup ataupun yang sudah meninggal, mereka berhak
mendapat bagian zakat untuk membayar sebagian hutangnya atau sekedar
sisanya yang belum terlunasi saja.’

Penelitian lainnya yaitu Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan Sadagah
di Dompet Dhuafa Bandung (Sebuah Kajiar Siyasah Maliyah) yang dilakukan
oleh Hera Lihdania, menurutnya pengelolaan dana ZIS yang sesuai dengan
siyasah maliyah bertujuan umtuk meningkatkan taraf kehidupan dan terjamin
tidaknya tiap orang untuk menikmati kehidupan siyasah ~maliyah
Pendayagunaan. Zakat, Infaq dan Sadaqah oleh Lembaga Amil Zakat Solo
Peduli Surakarta Dalam Tinjauan Hukum Islam, penelitian dari Sunandar

Prihanto menentukan kriteria mustahik zakat yang menggqiyaskan pedagang

9 [khwanudin, Tinjauan Hukum Islom Terhadap Pendistribusian Zakat, Infaq dan
Sadagah (ZIS) di BAZIS Kab. Gunung Kidul Propinsi D.I. Yogyakaria,(Skripsi tidak
dipublikasikan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005). Him. 6-7.

2 Dini Parlina, Distribusi Dana Zakat, Infag dan Sadaqah (Z1S) Untuk Pembayaran
Kembali Utang Orang Yang Meninggal Dunia, ( Skripsi tidak dipublikasikan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006) Jhim. 68.
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kecil dengan fakir miskin dan tim penceramah visi zakatdengan golongan
fisabilillah”’

Pendayagunaan ZIS Untuk Beasiswa Dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus di BMT Safinah Klaten), penelitian dari Istigomah yang
memaparkan bahwa BMT Safinah Klaten menetapkan beasiswa sebagai
penerima zakat dengan metode qiyas, dimana beasiswa digiyaskan dengan
fakir miskin yang mempunyai kesamaan illat tidak mampu pada keduanya.22

Terdapat beberapa penelitian yang telah di lakukan di BMH Surabaya
antara lain, Perencanaan Humas Dalam Membangun Citra Positif (Study
Kasus di BMH Surabaya), oleh Masdar yang meneliti perencanaan humas di
BMH Surabaya telah cukup baik dalam membangun citra positif lembaga. Hal
ini ditandai dengan semakin bertambahnya perusahaan ataupun lembaga yang
bersedia bekerja sama dengan BMH Surabaya missal: XL, Sekolah Hukum
Surabaya, Matahari, Dinas Sosial Kota Surabaya dan Propinsi Jawa Timur,
KK Surabaya, dil.”

Penelitian Eko Muliansyah yang berjudul Aktivitas Buletin BMH
Surabaya Terhadap Partisipusi Donatur, yang menguraikan ketidakefektifan
buletin BMH Surabaya terhadap partisipasi para donatur. Di dalam realitas

hanya termuat berita-berita keadaan para mustahik yang menyedihkan atau

Ugynandar Prihanto, Pendayagunaan Zakat, Infaq dan Sadaqah oleh Lembaga Amil
Zakat Solo Peaulli Surakarta Dalam Tinjauan Hukum Islam, (Skripsi tidak dipublikasikan, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004). him. 76-77.

2stiqomah, Pendayagunaan ZIS Untuk Beasiswa Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di BMT Safinah Klaten), (Skripsi Tidak dipublikasikan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005).

23 Masdar, Perencanaan Humas Dalam Membangun Citra Positif (Studi Kasus di BMH
Surabaya), (Skripsi tidak dipublikasikan, STAIL Surabaya, 2007).
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membutuhkan bantuan, tidak ada suatu wadah di dalam buletin BMH
Surabaya untuk memotivasi para donatur agar terus konsisten membantu para
mustahik/orang yang membutuhkan uluran tangan. Selain itu, tidak adanya
suatu wadah di dalam buletin BMH Surabaya untuk para donatur memberikan
ide/saran kepada BMH Surabaya, memberikan kesan tidak adanya partisipasi
aktif dari donatur terhadap buletin BMH Surabaya.”*

Penelitian selanjutnya yaitu, Efektivitas Buletin Bulanan BMH
Surabaya Terhadap Pemahaman Agama Islam Para Donatur Perumahan
Wisma Damai Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan Mulyorejo, Surabaya, oleh
Naso’adi, dimana terdapat tingkat keefektifan yang lemah dari BMH Surabaya
dalam memberikan pemahaman agama Islam pada masalah zakat dan puasa
tcrhadap para donatur Perumahan Wisma Permai.’ Korelasi Antara Terpaan
Informasi Dakwah Pada Buletin BMH Surabaya Dengan Pemahaman
Syari'ah Donatur, hasil penelitian Faruq Shodikin yang menemukan adanya
korelasi yang lemah dan rendah antara terpaan informasi dakwah pada buletin
BMH Surabaya dengan pemahaman syari’ah donatur.”

Hasan di dalam hasil penelitiannya yang berjudul Motivasi Masyarakat
Surabaya Menjadi Donatur BMH Surabaya, mendapati motivasi yang kuat

dari masyarakat Surabaya untuk menjadi donatur BMH Surabaya. Hal ini

2 pLo Muliansyah, Aktivitas Buletin BMH Surabaya Terhadap Partisipasi Donanit,
(Skripsi tidak dipublikasikan, STAIL Surabaya, 2007).

2 Naso’adi, Efektivitas Buletin Bulanan BMH Surabaya Terhadap Pemahaman Agama
Islam Para Donatur Perumahan Wisma Damai Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan Mulyorejo,
Surabaya, (Skripsi tidak dipublikasikan, STAIL Surabaya, 2002).

26 Faruq Shodikin, Korelasi Antara Terpaan Informasi Dakwah Pada Buletin BMH
Surabaya Dengan Pemahaman Syari ‘ah Donatur, (Skripsi tidak dipublikasikan, STAIL Surabaya,
2007).
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ditandai dengan beberapa faktor salah satunya adalah selalu bertambahnya
simpatisan dari berbagai kalangan masyarakat untuk menjadi donatur BMH
Surabaya.”

Dari penelusuran pustaka diatas, penyusun tidak menemukan
penelitian yang membahas tentang hal ini, khususnya di lembaga terkait. Oleh
karena itu, penyusun sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Pendistribusian ZIS untuk Pendidikan Oleh BMH Surabaya Dalam perspektif

Hukum Islam.

E. Kerangka Teoritik

Kata zakat merupakan nama dari sesuatu hak Allah yang dikeluarkan
sescorang kepada fakir miskin Adapun asal makna zakat adalah tumbuh, suci
dan berkah Dinamakan zakat karena mengandung harapan untuk mendapat
berkah, membersihkan dan memupuk jiwa dengan berbagai kebaikan. =
Kewajiban zakat dikenakan kepada setiap muslim yang merdeka, memiliki
nisab dari salah satu jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya.”’ Tbadah ini
diwajibkan kepada umat sebagai tanda bersyukur pada Allah dan mendekatkan
diri kepada-Nya, Kewajiban ini bersifat pemanen, terus-menerus berjalan

selama hidup diatas bumi ini, dan tidak bisa dihapuskan oleh siapapun.”

27 Hasan, Motivasi Masyarakal Surabaya Menjadi Donatur BMH Surabaya, (Skripsi
tidak dipublikasikan, STAIL Surabaya, 2002).

% Sayyid Sabig, Figih Sunnah I, alih bahasa Nor Hasan, dkk. cet. ke-T (Jakarta: Pena
Pundi Aksara,2006), him. 497.

B1pid., him. 508.
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Zakat mempunyai kriteria-kriteria tertentu mengenai pemungutan
maupun pendistribusiannya. Di dalam al-Quran surat at-Taubah ayat 60,
dijelaskan bahwa yang berhak dan pantas menerima zakat telah ditentukan
golongannya yaitu golongan fakir, miskin, amil, mualaf, rigab, garim,
sabilillah, dan ibnu sabil. Menurut mazhab Syafil, zakat wajib dikeluarkan
kepada delapan golongan, baik itu zakat fitrah maupun zakat mal. Sedangkan
menurut Abu Hanifah dan Malik, asnaf delapan itu memberi pengertian bahwa
zakat tidak boleh diberikan kepada selain golongan tersebut, akan tetapi boleh
dipilih antara delapan golongan itu, imam/amil boleh memberikan zakat
kepada salah satu atau beberapa golongan jika dipandang perlu.31 Demikian
pula Ahmad ibn Hambal, mengatakan bahwa zakat boleh diberikan kepada
goiongan-golongan yang dirasa penting saja Kesimpulannya, bahwa Allah
Swt menjadikan zakat itu khusus untuk delapan golongan tersebut, tidak untuk
lebih dari itu.

Pada zaman modern, tidak mungkin memberdayakan zakat yang tepat
guna dan sasaran hanya dilakukan oleh seorang individu (langsung dibayarkan
muzaki pada mustahik tanpa melalui amil), walau bukanlah hal yang terlarang
tetapi pengelolaan zakat seperti itu tidak efektif dan efisien. Untuk menjawab
permasalahan tersebut, dibentuklah badan khusus yang mengelola dana zakat
secara professional, termasuk mengatur tata cara pengelolaan dan pelaksanaan

distribusi zakat agar tujuan dapat terwujudkan.

30 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di
Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), him. 84.

3 Tbnu Rusyd, Biddyatul Mujtahid, alih bahasa Beni Sarbeni, dkk, (Jakarta: Pustaka
Azzam,2006), him. 180.
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Amil dapat menentukan suatu bentuk distribusi ZIS yang sesuai
dengan keadaan masyarakat dan lingkungannya, dari beberapa bentuk inovasi
distribusi. Inovasi distribusi 71S dikategorikan menjadi empat bentuk;
pertama distribusi bersifat konsumtif tradisional, yang dapat dimanfaatkan
secara langsung. Kedua, distribusi bersifat konsumtif kreatif, misalnya
beasiswa atau pengadaan alat-alat sekolah. Ketiga distribusi yang bersifat
produktif tradisional, dimana zakat diberikan dalam bentuk barang-barang
yang produktif seperti kambing, sapi, alat cukur, dan lain sebagainya.
Keempat, distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu diwujudkan dalam
bentuk permodalan untuk membangun proyek sosial atau menambah modal
pedagang pengusaha  kecil. Pola distribusi lainnya yaitu pola
menginvestasikan dana zakat yang diharapkan dapat efektif mengfungsikan
sistem zakat sebagai suatu bentuk jaminan sosiokultural masyarakat muslim,
terutama untuk kelompok miskin.?

Golongan fisabilillah dalam mustahik zakat cakupannya lebih luas
yaitu yang berhubungan dengan kepentingan umat Islam, sepanjang tidak
bertentangan dasar-dasar pokok ajaran Islam®®, sebagian ulama berpendapat
bahwa pendidikan merupakan salah satunya, menuntut ilmu dalam ajaran
islam adalah sesuatu yang sangat diwajibkan bagi setiap muslim, Peran
pendidikan sangat besar dalam menciptakan generasi-generasi penerus bangsa

dan Negara Indonesia yang berkualitas. Pada realita yang terjadi, anggaran

32 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zskat. Mengkomunikasikan Kesadaran
dan Membangun Jaringan, him. 146-148.

3 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak - Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di
Indonesia, him.23.
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pendidikan justru dirasakan menindas oleh penduduk yang tidak mampu
secara ekonomi. Dengan dalih masalah ekonomi orang tua, sampai sekarang
tidak sedikit anak-anak yang tidak mampu mengenyam bangku sekolah
ataupun putus sekolah, apalagi melanjutkan sampai ke Perguruan Tinggi.

Distribusi dana zakat dalam bentuk peningkatan kualitas pendidikan,

dalam peningkatan keterampilan nonformal yang dapat dimanfaatkan
mustahik selanjutnya untuk bekerja agar memperoleh kesejahteraan, seperti
jahit-menjahit, pelatihan bahasa asing, pelatihan kerja profesi lainnya.**
Sedangkan untuk bagian mualaf dapat diberikan pada lembaga-lembaga
dakwah yang mengkhususkan menyebarkan Islam ke daerah-daerah terpencil
dan suku-suku terasing yang belum mengenal Islam, atau juga dapat diberikan
kepada lembaga-lembaga yang biasa melakukan training-training keislaman
bagi orang yang baru masuk Islam.*’

Perbedaan  sosio-ekonomi  yang berbeda di setiap wilayah
memungkinkan berbedanya prioritas distribusi zakat dari satu wilayah dengan
wilayah lain, sehingga hal semacam ini membutuhkan kejelian dan perhatian
amil zakat dalam mengambil kebijakan-kebijakan pendistribusian zakat yang
sesuai dengan Hukum Islam. Amil zakat perlu memperhatikan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, baik pertimbangan kebaikan (maslahat) ataupun

kejelekan (mafsadah) agar pendistribusian zakat tepat sasaran.

34 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengkomunikasikan Kesadaran
dan Membangun Jaringan, him. 151

33 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, him. 135.
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Distribusi zakat mal yang dilakukan oleh BMH Surabaya ditujukan
untuk masyarakat banyak, maka pcrmasalahan-permasalahan yang terjadi
dapat dikaji dan dianalisis dalam kerangka prinsip maslahah mursalah.

Imam Ghazali mengemukakan bahwa maslahat adalah mengambil manfaat

dan menolak kemadharatan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’ e

Menurut ahli usul figh kemaslahatan yang mempunyai dalil hukum
syara’ disebut maslahat mu 'tabarah, ada tiga tingkatan dalam maslahat ini:

1. Maslahat ad-daruriyyah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan
kebutuhan pokok manusia di dunia dan di akherat. Kebutuhan pokok
tersebut berkaitan dengan lima hal yang harus dijaga oleh setiap muslim;
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.

2 Maslahat al-hajiyah yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan manusia untuk
menghilangkan kesulitan, tetapi belum mencapai taraf darury sepertl,
keringanan mengqasar salat dan menjamak bagi musafir.

3. Maslahat at-tahsiniyyat yaitu maslahat yang dimaksudkan untuk menjadi
kebiasaan yang baik dan akhlaq yang mulia (menjadi pelengkap) seperti;
bersuci sebelum salat, berhias dan berpakaian yang baik-baik.”’

Adapun kemaslahatan yang tidak mempunyai landasan hukum dan

tidak pula ada larangan untuk mengadakannya dalam bentuk yang rinci

36 Nasrun Harun, Uhsul Figh, cet. ke-1, (Jakarta; Logos, 1996), him. 114,

37 Gyarmin Syukur, Sumber-Sumber Hukum Islam, cet. ke-L, (Surabaya: Al-Tklas, 1993),
him. 180-184.
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disebut maslahah mursalah 38 5 da beberapa syarat yang harus dipenuhi ketika

hendak menggunakan konsep ini sebagai dalil:

1. kemaslahatan tersebut sesuai dengan tujuan syari’ah, tidak bertentangan
dengan hukum atau prinsip yang telah berdasarkan nash atau ijma’

7 Kemaslahatan tersebut dapat diterima akal (rasional), jelas dan tidak
membingungkan, sehingga hukum yang ditetapkan melaluinya (maslajah
mursalah) dapat memberinya manfaat atau menolak kemudaratan.

3 Kemaslahatan tersebut hendaknya menyangkut kepentingan umum, bukan
kepentingan pribadi. **

Sebagaimana yang dikutip oleh Nasrun Harun, Al-Ghazali
memberikan beberapa syarat yang harus dipenuhi ketika konsep maslahah
mursaiah nendak dipakai, yaitu; pertama, maslahat itu sejalan dengan jenis
tindakan syara’.Kedua, maslahat itu tidak meninggalkan atau bertentangan
dengan syara’. Ketiga, maslahat tersebut masuk ke dalam kategori maslahah
darury, baik yang menyangkut kemaslahatan pribadi maupun kemaslahatan
orang banyak.*

Infak dan sedekah menjadi alternatif sumber dana lain setelah zakat.
Dalam terminologi syari'ah pengertian infak dan sedekah berarti

mengeluarkan sebagian harta untuk suatu kepentingan yang disyari’ahkan oleh

38 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, cet. ke-6 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), Him. 128.

3 Nasrun Harun, Uhsul Figh I, hlm. 122. Lihat juga: Abdul Wahhab Khallaf, Iimu
Ushul Figh, hlm. 119-120 dan Abdul Wahab Khaltaf, IImu Ushul Figh, alih bahasa: Moh. Zuhri
dan Ahmad Qarib. cet. ke- 1,(Semarang: Dina Utama, 1994), him. 119-120.

% Nasrun Harun, Uhsul Figh I, him. 123. Lihat juga: Fathurrahman Djamil, Filsafat
Hulkum Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Logos Wacana [lmu, 1997) him. 142-143.
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ajaran Islam.*! Orang kaya harta berkewajiban mendekatkan kesenjangan
dengan orang miskin, karena ada hak fakir miskin dalam hartanya. Peraturan
bagi kategori penerima infak dan sedekah lebih longgar daripada zakat, artinya
pendistribusian Infak dan sedekah dapat diberikan pada siapa saja yang

membutuhkan, kepada orang tua, anak yatim, dan lainnya.*

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian dilakukan berdasarkan pada riset lapangan, yaitu riset yang
didasarkan pada pencarian data di lapangan. Data yang diperoleh langsung
dari objek yang akan diteliti, objek penelitiannya adalah kejadian-kejadian
atau peristiwa yang terjadi dalam aktifitas pendistribusian zakat, infak dan
sedekah di BMH Surabaya.

2. Sifat Penelitian Deskriptif-Analitis
Yaitu Penelitian yang memberikan gambaran dengan jelas mengenai
distribusi zakat, infak dan sedekah yang didistribusikan untuk pendidikan
oleh BMH Surabaya, juga memberikan analisis dan penilaian terhadap
praktek distribusi zakat, infak dan sedekah untuk pendidikan oleh BMH

Surabaya.

4N Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan, him. 156.

2geperti yang tercantum pada QS. al-Bagarah: 215.
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3. Pendekatan Penelitian
Penyusun menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan melalui
norma ataupun hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadis
nabi, serta ijtihad para ulama, maupun kaidah-kaidah hukum Islam yang
relevan dengan masalah pendisribusian zakat mal. Selain itu, juga dilakukan
pendekatan ushuli yaitu pendekatan melalui kaidah-kaidah ushul figh dalam
menyelesaikan suatu masalah sosial.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Populasi Dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek penelitian yang akan
diteliti. Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang memiliki
karakteristik sama dengan populasiny2, kemudian diambil sebagai
sumber data penelitian. Pengambilan sample dilakukan dengan metode
purposive sampling yaitu memilih kelompok subjek berdasarkan pada
ciri-ciri tertentu yang mempunyai keterkaitan erat dengan ciri-ciri
populasi.
b. Teknik Pengumpulan Data
1) Wawancara, dilakukan untuk mengambil keterangan mengenai obyek
penelitian secara langsung, dengan berbagai pihak terkait, untuk
mendapatkan data yang jelas dan lengkap. Wawancara dilakukan pada
6 orang; diantaranya; Kepala Divisi Pendayagunaan dana ZIS BMH
Surabaya Thya Ullumudin beserta stafnya Abdan, Supendi selaku

Kepala Divisi Keuangan, pihak-pihak terkait dari STAIL yaitu Faishal
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selaku Pembantu Ketua I STAIL, Abdul Choliq dan Asnawi
(mahasiswa penerima bantuan pendidikan di STAIL dari BMH
Surabaya), dan Tren selaku warga masyarakat setempat.

2) Kuisioner
Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan dan
ditulis sebelumnya oleh peneliti, untuk dimintakan jawabanya dari
responden. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
STAIL penerima Beasiswa Kader Dai (BKD) dari BMH Surabaya.
Responden berjumlah 30 mahasiswa dari total populasi 124
mahasiswa STAIL penerima Beasiswa Kader Dai (BKD), dengan
berdasarkan metode purposive sampling dalam pengambilan sample
mahasiswa Ini.

3) Dokumentasi merupakan pemanfaatan data-data sekunder, yaitu data
yang diperoleh dari BMH Surabaya atau lembaga/institusi lain yang
berupa catatan-catatan, dokumen-dokumen, surat kabar, majalah, dan
literatur kepustakaan lain yang berkaitan dengan penelitian ini. “

5. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan penalaran
deduktif, yaitu analisis data yang berpangkal pada norma hukum Islam
untuk menilai pelaksanaan pendistribusian 7IS di BMH Surabaya itu,

sesuai dengan norma hukum Islam atau tidak.

4 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan, cet. ke-2, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2005), him. 55.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibagi dalam beberapa bab. Bab pertama
merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah untuk
menguraikan sebab-sebab yang menjadi suatu masalah, kemudian dirumuskan
pokok masalah yang perlu diteliti lebih lanjut, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka sebagai pembuktian bahwa penelitian ini belum pernah
dilakukan sebelumnya khususnya pada lembaga yang sama. Setelah itu
diuraikan kerangka teoritik, Metode penelitian dan sistematika pembahasan
yang berguna mengetahui pembahasan skripsi mulai dari bab satu sampai
dengan selesai.

Bab kedua menjelaskan tentang distribusi zakat mal dalam konsep
hukum Isiam, dimana menjelaskan tentang delapan golongan dari mustahik
yang kemudian disertai dengan bagian dari masing-masing zakatnya, distribusi
infak dan sedekah dalam Islam. Pembahasan ini dilakukan untuk mengetahui
teori-teori pendistribusian ZIS yang dibenarkan oleh Islam.

Bab ketiga menguraikan gambaran umum dari BMH Surabaya yang
meliputi: sejarah berdiri, visi dan misi, tujuan BMH Surabaya, struktur
kepengurusan, program kerja, dan praktek pendistribusian  ZIS untuk
pendidikan oleh BMH Surabaya. Uraian tersebut bertujuan untuk mengetahui
latar belakang BMH Surabaya memberikan prioritas distribusi dana mal pada
bidang pendidikan. Pada bab ini disertakan pula gambaran mengenai praktek
distribusi zakat mal untuk pendidikan di BMH Surabaya untuk dianalisis pada

bab berikutnya.
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Bab keempat mengupas tentang analisis dari praktek distribusi zakat
mal untuk pendidikan di BMH Surabaya dalam perspektif hukum Islam.
Analisis ini dilakukan guna menilai apakah praktek distribusi zakat mal
tersebut sudah sesuai dengan yang disyari’atkan oleh Islam atau belum.

Bab terakhir, bab kelima merupakan bab penutup yang berisi tentang
kesimpulan-kesimpulan yang menjawab pokok masalah dalam penelitian ini,
selain itu disampaikan pula saran-saran dari penyusun kepada berbagai pihak
terkait agar menjadi bahan pertimbangan yang positif dalam pengembangan
distribusi dana ZIS di BMH Surabaya. Dan di akhir skripsi dicantumkan

beberapa lampiran penting yang berkaitan langsung dengan gkripsi ini.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BMH Surabaya dilakukan
dengan cara memperluas arti fisabilillah di dalam melaksanakan program
Beasiswa Kader Dai (BKD). Dimana sabilillah digunakan untuk semua amal
ikhlas dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT, yaitu meliputi segala
perbuatan amal saleh, baik bersifat pribadi maupun kemasyarakatan. Hal ini
diperkuat dengan adanya fatwa MU pusat yang menyatakan boleh
memberikan zakat kepada pelajar yang sedang menuntut ilmu. Bantuan
pendidikan BKD dari BMH Surabaya tersebut, tidak diberikan langsung
kepada mustahik akan tetapi diberikan kepada suatu badan hukum yaitu
STAIL yang bekerjasama dengan Pondok Pesantren Hidayatullah.

2. Pendistribusian zakat untuk golongan fisabilillah yang seperti ini
diperbolehkan karena sesuai dengan asas mas/ahah mursalah. Kemaslahatan
yang ada pada distribusi BKD ini selain menciptakan generasi ulama yang
berkualitas dan berkuantitas, juga terdapat kemaslahatan yang besar dengan
membantu pendidikan bagi orang-orang yang kurang mampu, membantu
peningkatan iman dan akhlak penduduk setempat dengan berbagai kegiatan
keagamaan yang dilakukan mahasiswa STAIL, juga untuk memperkuat

keimanan masyarakat muslim di daerah mereka dikirim ke seluruh Indonesia

78
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untuk berdakwah, dan menyebarluaskan agama Islam kepada penduduk non
muslim di daerah tersebut.
B. Saran

1. Profesionalisme kerja hendaknya diterapkan bukan hanya kepada donatur
atau mustahik saja tetapi juga kepada masyarakat luas yang sedang
berhubungan dengan BMH Surabaya, karena Lembaga Amil Zakat
merupakan lembaga yang berkiprah di dalam sosial-ekonomi, jadi
keberadaannya akan selalu eksis, salah satunya dengan adanya sorotan
positif dari masyarakat luas.

2. Hasil dari Berbagai Penelitan di BMH Surabaya hendaknya
didokumentasikan, dicermati dan dijadikan bahan introspeksi dalam
pengelolaan lembaga BMH Surabaya berikutnya.

3. Diperlukan dokumentasi yang jelas dari berbagai lembaga/instansi
Hidayatullah terhadap hasil dakwah dari pengiriman dai ke berbagai
wilayah Indonesia sebagai bahan evaluasi ke depan umtuk peningkatan
kualitas dakwah Islam.
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